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ABSTRAK

Rizal Arisandi, NIM: 1708203093, “ANALISIS PRAKTIK ZAKAT
SEBAGAI PENGURANG PENGHASILAN KENA PAJAK (STUDI KASUS
DI BAZNAS KOTA CIREBON)”.

Zakat adalah harta yang wajib dikeluarkan oleh kaum muslimin untuk
diberikan kepada mereka yang berhak menerimanya sesuai dengan syariat Islam.
Dikeluarkannya Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2011 pasal 22 tentang zakat
sebagai pengurang penghasilan kena pajak merupakan perpaduan antara
Pemerintah dan BAZNAS/LAZ untuk mengurangi beban ganda wajib zakat
sekaligus wajib pajak. Zakat yang dimaksud disini adalah zakat profesi atau zakat
penghasilan

Bahwasannya penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana
pelaksanaan penerapan Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2011 pasal 22 tentang
zakat sebagai pengurang penghasilan kena pajak di BAZNAS Kota Cirebon dan
sejauh mana faktor ‘penghambat dan penyelesaian pelaksanaan zakat sebagali
pengurang penghasilan kena pajak. Dalam penelitian-ini, penulis menggunakan
jenis penelitian kuahtatif, sedangkan metode untuk sumber data dalam penelitian
ini terdiri dari data-primer dan data sekunder. Data primer berasal dari wawancara
pengurus BAZNAS Kota Cirebon dan KPP Pratama Cirebon:Satu, sedangkan data
sekunder berasal dari laporan, catatan, jurnal dan undang-undang.

Hasil penelitian menunjukkan, bahwa zakat dapat dikurangkan dari
penghasilan kena pajak ‘wajib pajak, jika zakat yang dibayarkan harus melalui
lembaga zakat yang-diresmikan oleh Pemerintah. Selain itu faktor penghambat
dalam penerapan zakat ‘sebagai pengurang penghasilan kena pajak adalah
kesadaran membayar zakat masih rendah, -masyarakat kurang tertarik akan
lembaga zakat, terbatasnya jumiah- BAZNAS/LAZ yang dibentuk dan disahkan
Pemerintah, keengganan masyarakat menyertakan BSZ (Bukti Setor Zakat) pada
SPT tahunan, dan kurangnya sosialisasi zakat:-sebagai pengurang PPh Wajib pajak
orang pribadi. Bentuk penyelesaian_dalam. penerapan zakat sebagai pengurang
PKP adalah Pemerintah harus memperiegas kepastian hukum ketentuan zakat
sebagai pengurang PKP sehingga tidak menimbulkan multi interpretasi,
seharusnya zakat tidak hanya diposisikan sebagai pengurang PKP pada PPh,
(namun dapat dijadikan sebagai pengurang pajak langsung/terutang kredit pajak),
seharusnya zakat yang tidak dibayarkan kepada BAZNAS/LAZ yang dibentuk
dan disahkan oleh Pemerintah dapat juga dijadikan sebagai Pengurang
Penghasilan Kena Pajak, selain itu perlunya sosialisasi yang membahas khusus
materi tentang zakat yang dapat dijadikan pengurang PKP sewaktu penyuluhan
SPT yang dilakukan oleh petugas pajak.

Kata kunci: Zakat, Penghasilan, Pajak



ABSTRACT

Rizal Arisandi, NIM: 1708203093, ""ANALYSIS OF ZAKAT PRACTICES AS
A REDUCTION OF TAXABLE INCOME (CASE STUDY IN BAZNAS
CIREBON CITY)".

Zakat is a property that must be issued by Muslims to be given to those
who are entitled to receive it according to Islamic law. The issuance of Law
Number 23 Year 2011 Article 22 concerning zakat as a deduction for taxable
income is a combination of the Government and BAZNAS / LAZ to reduce the
double burden of zakat and taxpayers. The zakat referred to here is professional
zakat or income zakat

That this research aims to-find out how the implementation of the
implementation of Law Number 23 Year 2011 Article 22 concerning zakat as a
deduction from taxable income in' BAZNAS Cirebon City and to what extent the
inhibiting factors and settlement of the Implementation, of zakat as a deduction for
taxable income. In this study, the authors-used a qualitative research type, while
the method for data sources in this study consisted of primary data and secondary
data. Primary data;comes from interviews with BAZNAS ‘administrators in
Cirebon City and KPP Pratama Cirebon- Satu, while secondary data comes from
reports, notes, journals and laws.

The results show that zakat can be deducted from the taxpayer's taxable
income, if the zakat paid must go through a zakat institution that is formalized by
the government. in-addition, the inhibiting factors in the application of zakat as a
deduction for taxable income are the awareness of paying zakat is still low, the
public does not believe-in zakat .institutions, the limited-number of BAZNAS / LAZ
established and legalized by “the' government,” the reluctance of the public to
include BSZ (Proof of Zakat Payment)-on the annual SPT, and lack of
socialization of zakat as a deduction for individual taxpayer income tax. The form
of settlement in the application-of _zakat, as: a*deduction for PKP is that the
Government must emphasize the legal certainty of the provisions of zakat as a
deduction for PKP so that it does not-cause multiple interpretations, zakat should
not only be positioned as a deduction of PKP on PPh, (but can be used as a direct
tax deduction / tax credit payable), zakat that is not paid to BAZNAS / LAZ which
is established and legalized by the government can also be used as a deduction for
taxable income, besides that there is a need for socialization that specifically
discusses the material about zakat which can be used as a PKP deduction during
SPT counseling conducted by tax officials..

Keywords: Zakat, Income, Tax
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Pedoman Transliterasi Arab Latin yang merupakan hasil keputusan

bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan R.I.
Nomor: 158 Tahun 1987 dan Nomor: 0543b/U/1987.

1.

Konsonan

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat

dilihat pada halaman berikut:

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
| Alif Tidak _ Tidak
dilambangkan dilambangkan
= Ba B Be
= Ta T Te
o Sa o Es (dengan titik di
atas)
z Jim J Je
- Ha 1 Ha (dzzsvaanh;itik di
' Kha KH Ka dan ha
2 Dal D De
; 7al e Zet (d_engan titik
di atas)
0 Ra R Er
J Zai Z Zet
o Sin S Es
o Syin SY Es dan ye
- Sad S Es (dengan titik di

bawah)
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Tanda Nama Huruf latin Nama
L Dad D De (dzgaflanh;itik di
L Ta T Te (dengan titik di
bawah)
A 7a z Zet d(idsg\?vzr;] )tltlk
& ‘Ain ‘o Apostrof terbalik
¢ Gain G Ge
- Fa F Ef
S Qof Q Qi
s Kaf K Ka
J Lam L El
e Mim M Em
8 Nun N En
3 Wau W We
° Ha H Ha
3 Hamzah Al | Apostrof
< Ya Y Ye

Hamzah (<) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi

tanda apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan

tanda ().
Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal

bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, transliterasinya

sebagai berikut:




| Fathah A A

) Kasrah | |

i Dammah U U

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara
harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:

Tanda Nama Huruf latin Nama
Fathah dan ya’ Ai Adan
Ee Fathah dan wau Au A dan U
Contoh:
el Kaifa
ds Haula
Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf,
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harkat dan Huruf Nama Huruf dan tanda Nama
| Fathah dan alif
- Fathah dan alif A a dan garis di atas
maqsirah
s Kasrah dan ya I I dan garis di atas
5 Ry U u dan garis di atas
wau

Contoh:

&la Mata

R0 Rama

Js Qila

Ca 3 Yamiitu

Ta marbiitah
Transliterasi untuk fa marbutah (& atau &) ada dua, yaitu: ta marbitah
yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah, dan dammah,

transliterasinya adalah t sedangkan ta marbitah yang mati atau mendapat
harkat sukun, transliterasinya adalah h.
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Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbitah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta
marbitah itu ditransliterasikan dengan h.

Contoh:

Jukly day), Raudah al-atfal
alalal Al Al-madmah al-fadilah
sl Al-hikmah
Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda tasydid ( i ), dalam transliterasi ini dilambangkan
dengan perulangan huruf (kKonsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.

Contoh:

[Erfy’ Rabbana
S Najjaina
GAl Al-Haqq
sl Al-Hajj

Az Nu“‘ima
5 ‘Aduww

Jika huruf. ‘¢ bertasydid di akhir sebuah kata'dan didahului oleh huruf

kasrah ( ¢-), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah 7 .

Contoh:
e ‘Alt
is0e ‘Arabi
Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan J! (alif lam
ma ‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi
seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf
gamariah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang
mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan
dihubungkan dengan garis mendatar (-).

Contohnya:
a5 Al-Syamsu (bukan asy-syamsu)
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7.

9.

41550 Al-Zalzalah (bukan az-zalzalah)

aaday Al-Falsafah
| Al-Bilad
Hamzah

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (*) hanya berlaku bagi
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak
di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif.
Contoh:

BTk Ta ' murina
£ 3 An-Nau’
R Syai’'un
&l Umirtu

Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau
kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan bahasa
Indonesia, atau sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi
ditulis menurut-cara transliterasi di atas. Misalnya kata Al -Qur’an (dari al-
Qur’an), Sunnah, khusus dan, umum.
Namun, bila kata-kata tersebut menjadi-bagian dari satu rangkaian teks
Arab, maka mereka harus ditransliterasi secara utuh.
Contoh:
o FiZilal al-Qur’'an
¢ Al-Sunnah qgabl al-tadwin
o Al-‘Ibarat bi ‘umum al-lafz la bi khusis al-sabab
Lafz al-Jalalah
Lafz al-jalalah (lafal kemuliaan) “Allah” (&) yang didahului partikel
seperti huruf jarr dan huruf lainnya atau berkedudukan sebagai mudaf ilaih
(frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf hamzah (hamzah wasal).
Contoh:
A G Dinullah Ay Billah
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10.

Adapun ta marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-jalalah,
ditransliterasi dengan huruf t.
Contoh:

) Aa3 5 3 2b Hum fi rahmatillah

Huruf kapital

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan
huruf kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku
(EYD). Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal
nama diri (orang, tempat, bulan)-dan huruf pertama pada permulaan kalimat.
Bila nama diri didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan
huruf kapital tetap. ‘huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata
sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang
tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga berlaku
untuk huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh kata sandang al-,
baik ketika fa ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan (CK, DP,
CDK, dan DR).
Contoh:

o Wa ma Muammadun illa rasil

Inna awwala baitin wudi ‘a linnasi-lallazi bi Bakkata mubarakan
o Syahru Ramadan al-lazi unzila fih al-Qur.an

e Nastr al-Din al-Tiist

e Abu Nasr al-Farabi

o Al-Gazali

e Al-Mungiz min al-Dalal
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